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Abstract:  Education for Sustainable Development (ESD) menjadi salah satu 

pendekatan penting dalam mewujudkan pendidikan yang berorientasi pada 

keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dalam implementasinya di 

Indonesia, konsep ini mulai diintegrasikan dalam Kurikulum Merdeka 

sebagai bagian dari upaya membentuk peserta didik yang memiliki kesadaran 

dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi perspektif guru dalam memahami dan mengimplementasikan 

Education for Sustainable Development (ESD) pada Kurikulum Merdeka. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara mendalam dan analisis dokumen pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap konsep ESD masih 

bervariasi. Sebagian guru telah memiliki pemahaman dasar mengenai ESD, 

namun sebagian lainnya masih kurang familiar terutama pada aspek sosial 

dan ekonomi, serta cenderung lebih menekankan pada dimensi lingkungan. 

Faktor latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar memengaruhi 

tingkat pemahaman guru. Implementasi ESD di sekolah tercermin melalui 

integrasi dalam visi sekolah, pembelajaran pada mata pelajaran, kegiatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), penanaman nilai dan sikap, 

serta kegiatan ekstrakurikuler. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan 

pelatihan, sumber daya pembelajaran, padatnya jadwal mengajar, dan 

kurangnya kolaborasi antar guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

implementasi ESD dalam Kurikulum Merdeka telah mulai dilakukan, namun 

masih memerlukan dukungan yang lebih kuat melalui pelatihan guru, 

penyediaan sumber belajar, serta kebijakan pendidikan yang mendukung 

penerapan ESD secara lebih optimal. 

 

Keywords: ESD, Kurikulum Merdeka, pendidikan berkelanjuta, perspektif 

guru. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pada zaman globalisasi saat ini, tantangan 

terkait dengan ketidakseimbangan pembangunan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan semakin 

menjadi sorotan. Indonesia mengalami tingkat 

kerusakan sumber daya alam yang tinggi, 

penipisan hutan hujan primer melalui 

penggundulan hutan dan kebakaran hutan, 

perusakan terumbu karang dan pencemaran 

sistem perairan  (UNESCO, 2018). Permasalahan 

dan kekhawatiran terhadap lingkungan hidup 

semakin meningkat di seluruh dunia, seperti 

perubahan iklim bumi, polusi, efek rumah kaca, 

pemanasan global, pembuangan limbah, banjir, 

tanah longsor, kekeringan, kerusakan ekosistem 

dan menipisnya/hilangnya sumber daya alam 

(Pramudita & Setyawati, 2023). 

Isu-isu sosial juga menjadi wacana yang 

terus diperbincangkan saat ini seperti tawuran 

antar pelajar, buliying, kesenjangan ekonomi, 

ketidaksetaraan sosial, dan kemiskinan yang 

dapat menghasilkan perpecahan dalam 

masyarakat, meningkatkan ketegangan dan 

ketidakstabilan politik, serta menghambat usaha 

mencapai pembangunan berkelanjutan dan 

kesejahteraan menyeluruh bagi seluruh 

masyarakat (Vioreza et al., 2023). Adanya 

permasalahan-permasalahan tersebut merupakan 

hal yang serius dan memerlukan prinsip serta 

langkah-langkah konkret untuk membimbing 

kegiatan masyarakat menuju pembangunan 

berkelanjutan.  

Pada tahun 2015, Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) melalui UNESCO menetapkan 

Sustainable Development Goals (SDGs), yang 

mencakup 17 area pembangunan berkelanjutan. 

SDGs ini diakui sebagai agenda global yang 

harus dicapai oleh semua negara pada tahun 

2030. Salah satu fokus utama dalam SDGs adalah 
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Education for Sustainable Development (ESD) 

yang di Indonesia disebut Pendidikan untuk 

Pembangunan Berkelanjutan merupakan sebuah 

konsep yang menjadi landasan penting untuk 

mencapai tujuan-tujuan pembangunan 

berkelanjutan (Mulyadi et al., 2023). ESD 

berkontribusi pada transformasi holistik pada 

sistem pendidikan, mendorong proses 

pembelajaran untuk menciptakan keberlanjutan 

di masa depan (Holst et al., 2020). ESD 

mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan 

yang berkelanjutan ke dalam kurikulum, metode 

pengajaran, dan lingkungan belajar. Hal ini 

bertujuan agar siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang isu-isu 

lingkungan, sosial, dan ekonomi yang sedang 

dihadapi oleh dunia saat ini (Parinduri et al., 

2023). 

Meskipun telah ada kesepakatan global 

tentang pentingnya ESD, implementasinya masih 

terbatas di banyak negara termasuk Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk 

mengintegrasikan ESD ke dalam sistem 

pendidikan masih memerlukan perhatian yang 

lebih besar. Di Indonesia, pengintegrasian niali-

nilai ESD di sekolah dilakukan dengan beberapa 

cara yaitu dengan mengintegrasikan melaui mata 

Pelajaran (Primasti, 2021), dijadikan sebagai 

mata pelajaran tersendiri, diintegrasikan kedalam 

kegiatan ekstrakurikuler atau dengan cara 

pembiasaan di sekolah. Selain dari itu, konsep 

ESD di sekolah juga diimplementasikan melaui 

program Adiwiyata yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah sejak tahun 2006. Dalam Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 

Tahun 2009 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Program Adiwiyata, Pasal 1 menyatakan bahwa 

tujuan utama sekolah adalah menjadi lingkungan 

yang baik dan ideal untuk memfasilitasi 

pemerolehan pengetahuan, norma, dan etika yang 

menjadi landasan bagi perkembangan manusia 

menuju kehidupan yang sejahtera serta 

pencapaian cita-cita pembangunan yang 

berkelanjutan (Menteri Negara Lingkungan 

Hidup, 2009).  

Guru menjadi agen utama dalam 

mentransfer pengetahuan dan kesadaran siswa 

tentang isu-isu berkelanjutan. Guru memiliki 

peran penting dalam mengimplementasikan ESD 

di sekolah (Peedikayil et al., 2023). Oleh karena 

itu, guru harus mempunyai pemahaman tentang 

konsep ESD, kemampuan menerapkan prinsip-

prinsip ESD dalam pembelajaran, dan kesiapan 

untuk mengajarkan nilai-nilai ESD kepada siswa 

di sekolah (Barth, 2014). Menurut UNESCO, 

pemahaman guru tentang konsep ESD dan 

kemampuannya untuk mengintegrasikannya ke 

dalam kurikulum dapat menjadi faktor kunci 

dalam keberhasilan implementasi (UNESCO, 

2017). Peran kurikulum dalam membentuk 

pengalaman pembelajaran siswa juga menjadi 

perhatian. Kurikulum Merdeka, sebagai inovasi 

pendidikan yang memberikan kebebasan pada 

pengembangan kreativitas, kemandirian, dan 

karakter, memberikan peluang besar untuk 

menggabungkan nilai-nilai ESD ke dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. Penelitian yang oleh 

Vioreza et al., (2023) menekankan pentingnya 

memasukkan ESD ke dalam kurikulum secara 

holistik untuk mencapai hasil yang optimal untuk 

melahirkan generasi yang peduli terhadap 

keberlanjutan.  

Meskipun penting, implementasi nilai-

nilai ESD dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

dihadapkan pada sejumlah tantangan atau 

hambatan, termasuk pemahaman dan kesiapan 

guru dalam menerapkan pendekatan dan konsep 

ESD dalam pembelajaran sehari-hari. Beberapa 

penelitian mencatat adanya hambatan yang 

mungkin dihadapi oleh guru dalam 

mengintegrasikan pendekatan berkelanjutan ke 

dalam praktik pembelajaran mereka (Perkasa et 

al., 2020). Hal ini disebabkan belum ada 

kebijakan yang dengan jelas (Dieni, 2023) serta 

kurangnya sosialisasi tentang program ESD ke 

sekolah-sekolah (Lestari et al., 2021). Melihat 

kompleksitas tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menyelidiki lebih lanjut tentang perspektif 

guru dalam mengimplementasikan ESD yang 

ditinjau dari pemahaman guru, implementasinya 

disekolah, kendala, dampak dan maanfaat yang 

didapatkan dalam mengimplementasikan ESD.  

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Metode penelitian kualitatif digunakan 

untuk memahami secara mendalam fenomena 

sosial yang terjadi dalam konteks tertentu, 

khususnya terkait dengan perspektif guru dalam 

mengimplementasikan Education for Sustainable 

Development (ESD) pada Kurikulum Merdeka. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 

menggali makna, pengalaman, serta pandangan 

informan secara lebih komprehensif melalui 

interaksi langsung dengan subjek penelitian. 

Menurut Creswell, J. W. & Poth (2018) 
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penelitian kualitatif merupakan metode yang 

digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan dengan melibatkan proses 

pengumpulan data yang mendalam. Sejalan 

dengan itu, Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti 

kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti 

berperan sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, 

serta analisis data bersifat induktif untuk 

menghasilkan pemahaman makna yang 

mendalam. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juli–Agustus 2024 di MAN 1 Kota Sungai 

Penuh, Provinsi Jambi. Lokasi penelitian dipilih 

karena sekolah tersebut telah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dan 

memiliki visi serta program pembelajaran yang 

mengarah pada pengintegrasian konsep 

Education for Sustainable Development (ESD). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

yang terlibat dalam proses pembelajaran di MAN 

1 Kota Sungai Penuh. Teknik pemilihan sampel 

dilakukan secara purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Sampel penelitian terdiri dari 7 orang informan, 

yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan 

guru yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Pemilihan informan didasarkan pada beberapa 

kriteria, antara lain pengalaman mengajar, latar 

belakang pendidikan, serta keterlibatan dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka dan 

pemahaman terhadap konsep ESD. 

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap 

persiapan, yaitu penyusunan instrumen penelitian 

berupa pedoman wawancara dan penentuan 

informan penelitian. Tahap selanjutnya adalah 

pengumpulan data yang dilakukan melalui 

wawancara mendalam kepada informan serta 

analisis dokumen terkait implementasi 

pembelajaran di sekolah. Setelah data terkumpul, 

peneliti melakukan pengolahan dan interpretasi 

data untuk memahami perspektif guru dalam 

mengimplementasikan konsep ESD pada 

Kurikulum Merdeka. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis kualitatif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang 

meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan 

menyeleksi dan memfokuskan data yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data 

disajikan dalam bentuk deskripsi naratif agar 

mudah dipahami. Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan berdasarkan pola, tema, 

dan hubungan yang ditemukan dalam data 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, tingkat pemahaman guru-guru tentang 

konsep ESD masih bervariasi. Sebagian dari guru 

memiliki pemahaman dasar tentang ESD namun 

sebagian lagi mengakui bahwa mereka belum 

familiar dengan konsep ESD. Meskipun ada yang 

pernah mendengar istilah tersebut, pengetahuan 

mereka masih terbatas pada pemahaman umum 

dan belum mendalam. Terdapat perbedaan dalam 

tingkat pemahaman dan interpretasi mengenai 

konsep ini. Beberapa guru menekankan 

pentingnya integrasi ESD dalam semua mata 

pelajaran, sementara yang lain melihatnya lebih 

relevan dalam mata pelajaran tertentu seperti 

geografi, biologi atau ilmu alam.  

Sebagian besar guru juga berfokus pada 

aspek lingkungan, dan sedikit yang mengaitkan 

konsep ESD dengan aspek ekonomi atau sosial. 

Guru-guru belum terbiasa mengintegrasikan 

ketiga aspek tersebut kedalam satu mata 

Pelajaran serta kurangnya kolaborasi antar mapel 

untuk mengkaitkan ketiga aspek tersebut. 

Pengintegrasisan konsep ESD di MAN 1 

Kota Sungai Penuh dapat dilihat dalam kegiatan-

kegiatan pendidikan yang sudah ada di sekolah 

ini. MAN 1 Kota Sungai Penuh sudah 

menerapkan kurikulum merdeka dalam sistem 

pembelajarannya sejak tahun ajaran 2022/2023. 

Implementasi konsep ESD di MAN 1 Kota 

Sungai Penuh dapat terlihat pada beberapa 

kegiatan, seperti pada visi dan misi sekolah, 

Kegiatan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 

mengimplementasikan program sekolah hijau 

serta menawarkan klub atau komunitas 

lingkungan yang aktif dalam proyek-proyek 

keberlanjutan, seperti klub kominitas pencinta 

alam (Kompas). Selain itu, ada kegiatan sosial 

untuk pengumpulan dan penyaluran bantuan 

kepada masyarakat yang sedang tertimpa 

musibah. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

empati siswa tetapi juga membangun 

keterampilan sosial yang penting dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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Dari segi ekonomi, sekolah ini telah 

menerapkan berbagai program yang mengajarkan 

keterampilan kewirausahaan kepada siswa. 

Program kewirausahaan memberikan siswa 

kesempatan untuk belajar tentang bisnis, dari 

tahap perencanaan hingga pelaksanaan. Melalui 

bazar dan pameran produk buatan siswa, mereka 

belajar tentang manajemen keuangan, 

pemasaran, dan keterampilan bisnis lainnya. 

Program ini bertujuan untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menciptakan peluang ekonomi 

di masa depan. 

Dalam menegimplementasikan ESD pada 

kurikulum Merdeka, guru-guru menghadapi 

beberapa kendala yaitu tidak semua guru merasa 

cukup terlatih untuk mengintegrasikan ESD 

dalam pengajaran mereka, kurangnya 

pemahaman tentang bagaimana mengaitkan 

aspek keberlanjutan ke dalam kurikulum dan 

metode pengajaran yang ada. Guru-guru merasa 

sulit untuk menemukan atau mengembangkan 

materi pembelajaran yang relevan dengan konsep 

keberlanjutan dan tidak memiliki cukup waktu 

dalam jadwal pembelajaran yang padat untuk 

fokus pada aspek-aspek ESD. Selain itu, sumber 

daya seperti buku teks, modul, dan bahan ajar 

yang berfokus pada ESD yang masih terbatas 

menyulitkan guru untuk mengembangkan materi 

pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

ESD. 

Kendala lain yang muncul adalah 

dukungan yang masih terbatas dari lingkungan 

sekolah. Meskipun visi sekolah mendukung 

keberlanjutan, dukungan yang konkret dalam hal 

fasilitas dan program yang terstruktur untuk ESD 

masih dirasa kurang. Ini menjadi kendala dalam 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan relevan dengan tema 

keberlanjutan. Implementasi ESD memerlukan 

pendekatan interdisipliner dan kolaboratif. Jika 

guru tidak terbiasa bekerja sama dengan rekan-

rekan dari mata pelajaran lain, ini dapat menjadi 

kendala dalam mengintegrasikan ESD. 

Implementasi ESD dalam Kurikulum 

Merdeka di MAN 1 Kota Sungai Penuh telah 

memberikan dampak positif terhadap siswa, 

sebagaimana diungkapkan oleh para guru. Siswa 

menunjukkan peningkatan kesadaran akan 

pentingnya menjaga lingkungan, terlihat dari 

partisipasi aktif mereka dalam kegiatan 

pelestarian lingkungan seperti program menjaga 

kebersihan, efisisnsi dalam penggunaan air dan 

listrik serta penanaman pohon. Selain itu, ESD 

membantu siswa mengembangkan karakter dan 

sikap positif, termasuk tanggung jawab, 

kepedulian sosial, dan etika lingkungan, yang 

tercermin dalam disiplin dan rasa tanggung jawab 

mereka yang tinggi terhadap lingkungan 

sekitarnya. Keterampilan praktis yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, seperti 

pengelolaan sampah dan penggunaan sumber 

daya alam secara bijak. Partisipasi siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

keberlanjutan, seperti klub lingkungan dan 

proyek-proyek sosial, juga meningkat, 

memberikan mereka pengalaman praktis dan 

kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh di kelas. Namun, guru-guru juga 

mencatat tantangan dalam mengintegrasikan 

ESD ke dalam Kurikulum Merdeka, termasuk 

kurangnya sumber daya, kebutuhan akan 

pelatihan lebih lanjut untuk guru, dan perlunya 

dukungan lebih besar dari pihak sekolah dan 

masyarakat. Meskipun demikian, secara 

keseluruhan, dampak dari integrasi ESD di MAN 

1 Kota Sungai Penuh terlihat positif, dengan 

siswa menjadi lebih sadar dan peduli terhadap 

isu-isu keberlanjutan, serta mengembangkan 

keterampilan dan karakter yang positif. 

Keberhasilan implementasi ini memerlukan 

upaya berkelanjutan dan dukungan dari berbagai 

pihak. Secara keseluruhan, guru-guru melihat 

dampak positif ESD terhadap siswa, namun 

menyadari bahwa keberhasilan implementasinya 

memerlukan upaya berkelanjutan dan dukungan 

dari berbagai pihak. 

 

Pembahasan  

Education Sustainable Developmen (ESD) 

merupakan sebuah konsep pendidikan yang 

bertujuan untuk menyiapkan siswa mempunyai 

pengetahuan dan keterampilan untuk 

mewujudkan Pembangunan berkelanjutan. ESD 

mengintegrasikan isu-isu global seperti 

perubahan iklim, kemiskinan, dan keberlanjutan 

lingkungan ke dalam kurikulum Pendidikan (N. 

H. Putri & Chusni, 2024). Guru sebagai kunci 

utama dalam pendidikan memiliki peran yang 

sangat krusial dalam mengimplementasikan 

konsep ESD. Untuk menjalankan peran ini 

dengan efektif, guru perlu memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang konsep ESD. 

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian 

guru di MAN 1 Kota Sungai Penuh memiliki 

pemahaman terbatas mengenai ESD. Hal ini 

dapat dipahami mengingat ESD adalah konsep 

yang relatif baru dan memerlukan pemahaman 
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yang komprehensif tentang isu-isu keberlanjutan 

yang berhubungan dengan pendidikan.  Tingkat 

pemahaman yang beragam ini menunjukkan 

adanya peluang besar untuk meningkatkan 

pemahaman guru-guru melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional.  Implementasi ESD 

pada lembaga pendidikan merupakan aspek yang 

penting dalam menghadapi tantangan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi dunia 

saat ini (Parinduri et al., 2023).  

Konsep ESD merupakan integrasi dari tiga 

aspek (Lingkungan, ekonomi dan sosial) yang 

diusulkan oleh PBB dalam UNDP dan 

dikukuhkan dalam KTT dunia di Johannes Burg 

tahun 2002 (N. T. Putri, 2021). Namun pada 

kenyataannya sangat sulit sekali 

mengintegrasikan ketiga aspek ini kedalam satu 

mata Pelajaran. Pemahaman guru tentang konsep 

ESD dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

latar belakang Pendidikan dan pengalaman 

mengajar. Guru yang memiliki pengalaman lebih 

dalam bidang pendidikan lingkungan atau 

program keberlanjutan mungkin lebih familiar 

dengan konsep ESD. Walaupun terdapat 

perbedaan dalam tingkat pemahaman dan 

interpretasi mengenai konsep ini, guru-guru 

secara umum menyadari pentingnya 

mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam 

pendidikan. Definisi yang diberikan 

mencerminkan upaya mereka untuk 

menyimpulkan konsep yang masih relatif baru 

bagi mereka. Ini menunjukkan bahwa masih ada 

ruang untuk pembelajaran dan pemahaman lebih 

lanjut tentang konsep tersebut untuk dapat 

diimplementasikan di sekolah, apalagi dalam 

konteks kurikulum merdeka. ESD dapat 

diimplementasikan dalam kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka memberikan fleksibilitas 

kepada sekolah dan guru untuk mengembangkan 

materi ajar dan metode pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan dan potensi siswa serta 

tantangan lokal dan global, termasuk isu-isu 

keberlanjutan.  

Implementasi konsep Education for 

Sustainable Development (ESD) dalam 

kurikulum merdeka di Indonesia merupakan 

langkah yang efektif untuk membekali siswa 

dengan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

sikap yang diperlukan untuk mencapai 

pembangunan berkelanjutan. Kurikulum 

merdeka yang lebih fleksibel dan berpusat pada 

kebutuhan siswa. Kurikulum merdeka bertujuan 

untuk membentuk siswa yang tangguh, mandiri, 

dan kreatif melalui pendekatan yang lebih 

terbuka dam inklusif (Gumilar et al., 2023). 

Dengan mengintegrasikan ESD ke dalam 

kurikulum merdeka, diharapkan siswa tidak 

hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan 

akademis, tetapi juga memiliki kesadaran dan 

komitmen untuk berkontribusi dalam 

pembangunan berkelanjutan di masa depan. 

Implementasi konsep ESD dalam kurikulum 

merdeka tidak hanya akan meningkatkan 

pemahaman siswa tentang isu-isu global, tetapi 

juga akan membekali mereka dengan 

keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk 

menjadi warga dunia yang bertanggung jawab 

dan proaktif dalam menciptakan masa depan 

yang berkelanjutan. 

Dari hasil penelitian, terlihat bahwa guru-

guru tersebut memiliki potensi untuk 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ESD dalam 

pengajaran mereka dengan memanfaatkan mata 

pelajaran yang mereka ajar untuk membahas isu-

isu keberlanjutan secara relevan dan bermakna 

bagi siswa. Dukungan dan bimbingan tambahan 

dalam hal strategi pengajaran dan pembelajaran 

yang berorientasi pada keberlanjutan dapat 

membantu mereka meningkatkan efektivitas 

dalam mengintegrasikan ESD dalam 

pembelajaran. Kombinasi dari kegiatan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan ini menunjukkan 

bahwa MAN 1 Kota Sungai Penuh secara 

konsisten mengimplementasikan konsep ESD 

dalam kurikulumnya. Sekolah ini tidak hanya 

mencetak siswa yang unggul dalam prestasi 

akademik, tetapi juga mencetak generasi yang 

sadar akan tanggung jawab sosial, memiliki 

keterampilan ekonomi, dan peduli terhadap 

lingkungan. Dengan demikian, MAN 1 Kota 

Sungai Penuh berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang komprehensif dan berkelanjutan, 

sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang 

menekankan kebebasan belajar dan 

pengembangan karakter siswa secara holistik. 

Dengan mengatasi kendala-kendala ini, 

guru-guru dapat lebih efektif dalam 

mengintegrasikan prinsip-prinsip ESD dalam 

proses pembelajaran mereka. 

Implementasi ESD di sekolah-sekolah 

memiliki dampak positif signifikan. Melalui 

ESD, sekolah dapat mengembangkan budaya 

keberlanjutan yang dapat berlanjut hingga ke 

komunitas sekitar, menciptakan efek perubahan 

perilaku yang lebih besar di luar lingkungan 

sekolah. Dampak ini tidak hanya terlihat pada 

perubahan perilaku siswa selama di sekolah, 
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tetapi juga mempengaruhi cara mereka 

berinteraksi dengan komunitas dan lingkungan, 

baik di masa kini maupun di masa depan. 

Dampak jangka panjang dari ESD bertujuan 

membangun generasi yang lebih sadar 

lingkungan dan bertanggung jawab secara sosial 

yang meliputi peningkatan kesadaran 

lingkungan, pengembangan karakter siswa, dan 

penguatan keterampilan berpikir kritis. Dengan 

menerapkan ESD, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang isu keberlanjutan tetapi juga 

diajak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

nyata, seperti proyek pengelolaan sampah, 

konservasi lingkungan, dan edukasi energi 

terbarukan (Primasti, 2021). 

ESD untuk memperkuat nilai-nilai seperti 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja sama, 

yang penting dalam menghadapi tantangan sosial 

dan lingkungan (Rohmah, 2014). Implementasi 

ESD dengan strategi yang baik juga dapat 

membentuk budaya sekolah yang berorientasi 

pada keberlanjutan, memperkuat peran 

pendidikan dalam mencapai target Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Siswa yang 

terlibat dalam program ESD diharapkan 

memperoleh kesadaran lingkungan yang lebih 

tinggi, keterampilan berpikir kritis, serta 

kemampuan untuk bekerja sama dalam tim. ESD 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman siswa tentang 

keberlanjutan di bidang ilmu tertentu seperti 

fisika, ekonomi, geografi atau biologi. Manfaat 

langsung ini membekali siswa dengan 

keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari mereka. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa guru-guru di MAN 1 Kota 

Sungai Penuh memiliki pemahaman yang 

bervariasi tentang Education for Sustainable 

Development (ESD), di mana sebagian sudah 

memahami aspek lingkungan namun masih 

kurang dalam dimensi ekonomi dan sosial. ESD 

telah diimplementasikan dalam Kurikulum 

Merdeka melalui visi sekolah, kegiatan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), integrasi 

dalam pembelajaran, dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang menumbuhkan kesadaran 

keberlanjutan pada siswa. Kendala utama yang 

dihadapi meliputi kurangnya pelatihan, 

keterbatasan sumber ajar, dan rendahnya 

kolaborasi antar guru. Meski demikian, 

implementasi ESD memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kesadaran lingkungan, 

karakter, dan keterampilan siswa. Oleh karena 

itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan, 

penyediaan sumber belajar yang relevan, serta 

dukungan kebijakan dan kolaborasi guru agar 

implementasi ESD dalam Kurikulum Merdeka 

dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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